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Oleh berkat dan pengasihan dari yang Ilahi, maka penulis bisa menyelesaikan 
tesis yang berjudul “Perubahan Identitas dalam Ritual Tulude” ini. Tesis ini ditulis 
untuk memenuhi salah satu persyaratan memperoleh gelar Magister Of Sains (M.Si), 
Program Studi Sosiologi Agama, Fakultas Teologi. 
Terselesaikannya penulisan ini pun tidak akan pernah lepas dari dorongan dan 
bantuan berbagai pihak.  Sehingga penulis menghaturkan ucapan terimakasih kepada: 
 Dr. David. Samiyono dan Pdt. Dr. Eben N. Timo, sebagai dosen pembimbing 
yang telah menyediakan waktu, tenaga, pikiran untuk mengarahkan penulis dalam 
menyelesaikan tesis ini. 
 Prof. John. A. Titaley, Th.D. Sebagai Rektor Universitas Kristen Satya Wacana, 
Dr. Tonny. Tampake, M.Si. Sebagai Kepala Program Studi Magister Sosiologi 
Agama, Fakultas Teologi, yang telah membantu penulis dengan memberikan 
berbagai fasilitas dan pelayanan ketika penulis melaksanakan studi selama penulis 
menjadi mahasiswa Magister Sosiologi Agama. 
 Pemerintah Kabupaten Kepulauan Sangihe dan Kabupaten Kepulauan Siau, 
Tagulandang, Biaro (SITARO), yang telah bersedia memberikan beberapa data 
sehubungan dengan keputusan Daerah mengenai adat Tulude.  
 Tokoh Adat suku Sangihe (informan kunci) yang terdapat di Kabupaten 
Kepulauan Sangihe, dan SITARO, yang telah bersedia meluangkan waktu, untuk 
berkomunikasi dengan punulis dalam rangka pengumpulan data. 
Akhir kata, semoga Tuhan Yang Maha Kuasa memberkati setiap manusia 
yang melakukan kebaikan terhadap yang lain, dalam hal ini semua pihak yang sudah 
disebutkan di atas.  Semoga tesis ini bermanfaat bagi pengembangan ilmu yang ada 
dan bagi kita semua. 








Tesis ini membahas perubahan identitas yang terjadi dalam proses ritual. 
Perubahan identitas itu merupakan bagian dari jalinan makna yang terkandung pada 
setiap unsur-unsur dari ritual itu sendiri. Berhubungan dengan perubahan identitas 
yang terjadi dalam proses ritual tersebut, maka penulis mengkaji suatu ritual yang 
berasal dari suku Sangihe yaitu ritual Tulude.  
Perubahan identitas tersebut, menciptakan makna baru yang membentuk 
ikatan interaksi sosial dari tiap individu untuk melampaui batas-batas eksklusivisime 
baik dari agama moderen maupun kedudukan seseorang atau derajat seseorang. 
Jalinan makna baru itu menghasilkan suatu cara hidup manusia yang memandang 
bahwa mereka itu setara dihadapan Ilahi. Sehubungan degnan perubahan identitas 
dalam proses jalinan makna itu, penulis menggunakan teori dari Peter Burke yaitu 
“identity Change” 
Perubahan identitas yang terbentuk dari proses ritual Tulude juga 
mempengaruhi sistem kehidupan suku Sangihe, di mana setiap makna yang dibawah 
masuk oleh individu ke dalam ritual Tulude, mengalami identifikasi melalui proses 
verifikasi dan falsifikasi. Sehingga setiap makna itu menjadi dasar dari tindakan 
maupun keputusan yang akan diambil oleh suku Sangihe dalam kehidupan bersama. 
Hal ini sesuai dengan tujuan penelitian yang akan dicapai oleh penulis dalam tulisan 
ini. 
Berdasarkan Tujuan Penelitian yang telah dicapai oleh penulis, maka 
terdapatnya beberapa kesimpulan baik sebagai kritikan maupun masukan terhadap 
teori perubahan identitas itu sendiri, agama, dan pemerintah. 
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